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INTISARI

FARIZAL AZIZI SHOLIKHUL AMIN, 2023. UJI SPF (Sun
Protaction Factor) KRIM EKSTRAK ETANOL DAUN
BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) SECARA IN
VITRO DAN IN VIVO PADA KULIT PUNGGUNG KELINCI,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA. DIBIMBING OLEH apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc.
dan apt. Nur Anggreini Dwi Sasangka, S.Farm., M.Sc.

Radiasi sinar UV matahari dapat menyebabkan terjadinya
sunburn. Penggunaan tabir surya adalah salah satu upaya untuk
melindungi kulit dari efek bahaya sinar UV. Daun binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis) memiliki senyawa alkaloid, flavonoid, tannin,
saponin, steroid, dan terpenoid yang bermanfaat sebagai tabir surya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak dan formula
krim daun binahong berpotensi sebagai tabir surya secara in vitro dan
in vivo dan berapa nilai SPF, Tp(%), Te(%) serta nilai MED.

Ekstrak daun binahong dimaserasi dengan etanol 70%.
Pengujian SPF menggunakan spektrofotometer UV-VIS dengan
panjang gelombang 290-320 nm. Hasil dianalisis menggunakan
ANOVA. Pembuatan tabir surya menggunakan variasi konsentrasi
ekstrak etanol daun binahong 0,85, 0,95, dan 1%. Tabir surya diuji
secara in vitro dan in vivo pada hewan uji kelinci.

Hasil uji secara in vitro ekstrak daun binahong menghasilkan
nilai SPF sebesar 45,7+1,76 (proteksi ultra), Tp(%) sebesar 10,39+1,14
(fast tanning), dan Te(%) sebesar 15,49+1,74 (sunblock), secara in vivo
ekstrak memiliki nilai MED 0 dan krim FIII ekstrak daun binahong
merupakan sediaan terbaik karena memiliki mutu fisik yang memenuhi
persyaratan, dengan nilai SPF sebesar 43,8+1,88 (proteksi ultra), Te(%)
sebesar 18,96+1,04, dan Tp(%) sebesar 28,00+1,65, secara in vivo krim
memiliki nilai MED 0.

Kata kunci : Daun binahong, SPF, in vitro dan in vivo, Krim ekstrak
daun binahong
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ABSTRACT

FARIZAL AZIZI SHOLIKHUL AMIN, 2023. THE SPF (Sun
Protaction Factor) CREAM OF BINAHONG LEAF ETHANOL
EXTRACT (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) IN VITRO AND IN
VIVO ON RABBIT BACK SKIN, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.
SUPERVISED by apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc. dan apt. Nur
Anggreini Dwi Sasangka, S.Farm., M.Sc.

The harmful effects caused by solar UV radiation cause
sunburn. Using sunscreen is one way to protect the skin from the
harmful effects of UV rays. Binahong leaves (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) have alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, steroids,
and terpenoids which are helpful as sunscreens. This study aims to
determine whether the extract and cream formula of binahong leaves
has the potential as sunscreen in vitro and in vivo and the SPF, Tp(%),
Te(%), and MED values.

Binahong leaf extract was macerated with 70% ethanol. The
SPF test uses a UV-VIS spectrophotometer with a 290-320 nm
wavelength. Results were analyzed using ANOVA. They made
sunscreen using various concentrations of binahong leaf ethanol extract
0.85, 0.95, and 1%. Sunscreen was tested in vitro and in vivo on rabbit
test animals.

The in vitro test results of the binahong leaf extract yield an SPF
value of 45.7 £ 1.76 (ultra protection), Tp (%) of 10.39 + 1.14 (fast
tanning), and Te (%) of 15.49 £1.74 (sunblock), in vivo, the extract has
a MED value of 0 and FIIl cream of binahong leaf extract is the best
preparation because it has physical quality that meets the requirements,
with an SPF value of 43.8 £+ 1.88 (ultra protection), Te (%) was 18.96 +
1.04, and Tp (%) was 28.00 £ 1.65, in vivo the cream had a MED value
of 0.

Keywords : Binahong leaf, SPF, in vitro dan in vivo, Cream
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan wilayah yang mendapatkan paparan sinar
matahari tinggi dan sebagian besar penduduknya memiliki aktivitas di
luar ruangan, pemaparan sinar matahari secara kontnyu mempunyai
dampak buruk pada kulit Sinar UV-B dan UV-A bekerja secara sinergis
untuk merusak kulit sehingga dibutuhkan suatu perlindungan terhadap
kulit (Yulianti, 2015).

Manfaat paparan sinar UV bagi tubuh yaitu untuk pembentukan
vitamin D, mengobati psoriasis, dan vitiligo. Paparan sinar matahari
yang berlebihan memicu terjadinya penuaan dini dan risiko kanker kulit
(Isriany, 2014). Oleh karena itu, perlindungan fisik dengan menutupi
tubuh dan perlindungan kimiawi dengan tabir surya sangat diperlukan
(Karina, 2015). Menggunakan tabir surya adalah salah satu cara untuk
melindungi kulit dari efek buruk sinar UV. Kemampuan tabir surya
untuk melindungi kulit dengan memperlambat kemerahan diwakili oleh
faktor perlindungan matahari (Hassan et al., 2013).

Penggunaan obat tradisional terus berlanjut bahkan meningkat
di zaman modern ini (Wijayakusuma, 1997). Tumbuhan tabir surya
mengandung zat alami yang dapat diekstraksi dan berfungsi sebagai
sumber tabir surya yang potensial. Fakta bahwa tanaman tidak dapat
menghindari paparan sinar matahari karena membutuhkan sinar
matahari selama fotosintesis tidak menyebabkan kematian tanaman
karena tanaman memiliki mekanisme perlindungan diri melalui
senyawa dalam tanaman. Senyawa yang terdapat pada tanaman seperti
senyawa fenolik B. bersifat bioaktif dan didukung oleh adanya senyawa
antioksidan. Antioksidan dapat mencegah kerusakan akibat sinar
matahari (Prasiddha, 2016).

Berbagai penyakit akibat sinar UV dapat dicegah dengan
menggunakan antioksidan. Beberapa kelompok antioksidan seperti
flavonoid, tanin, antrakuinon, dan ester sinamat dapat melindungi
terhadap radiasi UV (Hogade, 2010; Juliandri, 2014). Contoh tumbuhan
penghasil senyawa antioksidan adalah daun binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis). Tumbuhan ini dikenal dengan nama gendra
dan sering digunakan sebagai gapura melingkar pada jalur taman.



2

Manfaat tumbuhan ini belum banyak diketahui oleh masyarakat
Indonesia, sehingga menarik untuk dikaji (Manoi, 2009).

Tanaman binahong juga memiliki efek antioksidan yang kuat.
Hasil penelitian Parwati et al. (2014) menguji aktivitas antioksidan
ekstrak etanol daun binahong dengan nilai 1Csy sebesar 40,27 pg/mi
(sangat kuat). Menurut Molyneux-Journal dalam Parwati (2014),
semakin rendah nilai 1Csp, semakin kuat efek antioksidannya maka
semakin tinggi pula nilai SPF yang dihasilkan. Metabolit sekunder
ekstrak etanol daun binahong antara lain flavonoid, saponin, alkaloid,
steroid dan triterpenoid (Lestari D, 2016).

Penentuan efektivitas tabir surya didasarkan pada nilai SPF,
Te(%), dan Tp(%). Semakin nilai SPF yang tinggi maka niali Te(%)
dan Tp(%) akan semakin menurun (Agustin, 2013). Penelitian
sebelumnya Indriani (2018) menunjukkan bahwa ekstrak daun
binahong berpotensi menjadi tabir surya. SPF ekstrak daun binahong
pada konsentrasi (300, 350, 400, dan 450ppm) berturut-turut adalah
4,36; 5,82; 7,44; 10:45. Menurut FDA konsentrasi ekstrak etanol daun
binahong dengan SPF 900 ppm adalah 51,99 + 1,06 berpotensi sebagai
pelindung sinar matahari.

Penelitian sebelumnya menghitung zona merah (GHS, 2009)
menurut kategori 1 bersifat korosif (paparan < 3 menit hingga 1 jam).
Iritasi kategori 2, kemerahan atau bengkak, skor rata-rata 2,3-4,0
setelah 4 jam paparan. Efek pembengkakan yang nyata terjadi pada satu
hewan uji, meskipun tidak memenuhi kriteria di atas. Grade 3, iritasi
ringan, kemerahan atau bengkak, skor rata-rata 1,5-2,3 setelah 4 jam
paparan, pengamatan selama 3 hari setelah munculnya reaksi kulit.

Berdasarkan latar belakang yang telah tersusun maka diketahui
bahwa uji SPF daun binahong dengan cara in vivo belum ada.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas perlindungan krim
ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) sebagai
tabir surya secara in vitro dan in vivo.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat dirumuskan
beberapa rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu:
Pertama, bagaimana aktivitas perlindungan krim ekstrak etanol
daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) sebagai tabir surya
secara in vitro dan in vivo?
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Kedua, berapa nilai SpF (Sun Protaction Factor) , Te(%),
Tp(%), dan luas eritema yang terbaik krim ekstrak etanol daun
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui aktivitas perlindungan krim ekstrak
etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) sebagai tabir
surya secara in vitro dan in vivo.
Kedua, untuk mengetahui formula krim ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yang memiliki nilai SPF, Tp(%)
dan Te(%), serta luas eritema terbaik.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti secara ilmiah
bahwa ekstrak daun binahong berpotensi sebagai tabir surya. Penelitian
ini di harpkan bermanfaat untuk masyarakat Indonesia agar
memperoleh informasi serta wawasan yang baru mengenai ekstrak
daun binahong dalam bidang kesehatan terutama sebagai tabir surya.



